Bab 1 Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Proses bisnis yang sangat kompleks pada perusahaan dan persaingan bisnis yang
semakin ketat membuat perusahaan harus mempunyai strategi bisnis yang tepat dalam
menangani permasalahan tersebut. Suatu perusahaan harus mampu bersaing dengan
menggunakan sumber daya yang tepat agar perusahaan tetap bertahan dan dapat mampu
berkembang pada dunia bisnis. Hal ini mendorong setiap perusahaan untuk berlomba-
lomba memiliki keunggulan dan mampu bersaing dalam menjalankan bisnisnya,
perusahaan harus mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk menjadi salah satu
sarana yang efektif dalam menjadikan perusahaan tersebut menjadi lebih unggul dan
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Perkembangan teknologi dari tahun ke
tahun mengalami perkembangan yang sangat pesat. Teknologi informasi merupakan
salah satu yang mengalami perkembangan pesat. Teknologi informasi menjadi hal yang
sangat penting karna sudah banyak organisasi dan perusahaan yang menerapkan

teknologi informasi untuk kegiatan organisasi.

Enterprise Architecture merupakan kegiatan pengorganisasian data yang dihasilkan
oleh organisasi yang kemudian digunakan untuk mencapai tujuan proses bisnis dari
organisasi tersebut (Mutyarini & Sembiring,2016). Dalam sebuah perusahaan atau
organisasi dibutuhkan penggunaan konsep FEnterprise Architecture untuk kebutuhan
organisasi dalam membangun sistem informasi untuk memisahkan data, proses
infrastruktur teknologi, sumber daya manusia, waktu, dan motivasi dalam suatu

kerangka kerja Enterprise Architecture (Zachman, 2003).

PT. Albasia Nusa Karya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penggergajian
kayu yang selanjutnya dibuat menjadi barecore yang siap untuk di ekspor. Pada PT
Albasia Nusa Karya memiliki beberapa divisi yang mempunyai tanggung jawab yang
sangat besar, salah satunya quality control. Karena quality control merupakan divisi
yang menangani dan melakukan pengecekan untuk menjamin mutu produk, selain itu

quality control juga memiliki tanggung jawab dalam memantau dan menjalankan



peralatan inspeksi, dan merekam, menganalisis data kualitas dari produk yang sudah di

produksi.

Berdasarkan hasil studi lapangan yaitu proses wawancara dan identifikasi pada fungsi
quality control PT. Albasia Nusa Karya maka didapatkan permasalahan yang terjadi
pada fungsi quality control yaitu belum terdapatnya sistem informasi yang digunakan
untuk mengelola manajemen data dan belum terdapatnya aplikasi yang digunakan untuk
membantu proses bisnis perusahaan dan sulitnya menentukan standar kualitas yang
tepat, karena standar kualitas bahan baku yang dipakai masih berubah-ubah, serta masih
banyak terdapat revisi di hasil produksi barecore membuat quality control sangat
dibutuhkan . Selain itu PT. Albasia Nusa Karya tergolong perusahaan baru dalam
bidang usahanya. Belum tersusunnya rancangan yang sesuai dengan proses bisnisnya
membuat perusahaan belum beroperasi secara maksimal dalam menjalankan bisnisnya.
Untuk menjalankan bisnis ini tentu saja perusahaan harus mempunyai proses bisnis
yang tersusun secara sistematis untuk mempermudah perusahaan dalam menjalankan

bisnisnya.

Pada Tabel 1.1 dan 1.2 merupakan contoh data hasil revisi produksi dan data standar
kualitas bahan baku yang terdapat pada PT. Albasia Nusa Karya.

Dengan menggunakan konsep enterprise architecture, PT. Albasia Nusa Karya akan
mengetahui kebutuhan enterprise archirecture saat ini yang telah berlangsung di dalam
perusahaan dan melakukan perencanaan future enterprise architecture untuk digunakan
sebagai pedoman tujuan perusahaan di masa yang akan datang. Dengan adanya
enterprise architecture maka dapat membantu membangun sistem informasi yang baik
untuk mendukung setiap proses bisnisnya dengan menggunakan dan memanfaatkan

penggunaan teknologi informasi secara maksimal.
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Pada Tabel 1.1 menjelaskan mengenai data dari hasil revisi produksi yang terdapat
pada PT. Albasia Nusa karya, pada tabel tersebut terdapat hasil jumping cross cut
dengan jumlah rata-rata 3,197.923, pada hasil revisi, terdapat grade A yang
berjumlah 20.231, grade B 14,354 dan grade B pelos berjumlah 3,791 , grade C
3,443, grade C pelos 282 dengan total keseluruhan produk yang harus direvisi
berjumlah 42,101 dengan rata-rata revisi 50,94%. Dan hasil dari Double Saw
terdapat grade A yang berjumlah 18,279, grade B 14,742 dan grade B pelos
berjumlah 4,244 , grade C 3,640, grade C pelos 338 dan total keseluruhan produk
yang harus direvisi berjumlah 41,243 dan dengan jumlah rata-rata produk yang
direvisi adalah 49.90 %. Dengan adanya data hasil revisi ini maka quality control

sangat diperlukan oleh perusahaan untuk memperbaiki kualitas yang ada.
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Grade Batang m?3 %
A 2762 21,871 63%
B 1810 12,672 36%
C 0 0,000 0%
D 36 0,279 1%
JUMLAH TOTAL M3 4608 34,822 100%

Tabel I. 2 Data Standar Kualitas Bahan Baku

Pada data standar kualitas bahan baku terdapat standar grade yang di peroleh dari
supplier dengan standar grade A diperoleh 2762 batang, 21,871 m® dan 63%, grade B
diperoleh 1810 batang, 12,672 m? dan 36%, sedangkan C diperoleh 0 batang dan grade
D diperoleh 36 batang, 0,279m?* dan 1%,. Dengan jumlah Total 4608 Batang, 34,822 m?
dan 100%.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka perumusan masalah yang diambil adalah:
Bagaimana merancang Enterprise Architecture pada fungsi Quality control PT. Albasia

Nusa Karya?

LI.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk :
Menghasilkan rancangan Enterprise Architecture pada fungsi quality control di PT

Albasia Nusa Karya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu :
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan dan referensi bagi fungsi quality

control pada PT. Albasia Nusa Karya dalam perancangan Enterprise Architecture.

I.5 Ruang Lingkup

Dalam penyusunan penelitian perancangan Enterprise Architecture pada fungsi Quality
Control menggunakan framework Togaf ADM pada PT. Albasia Nusa Karya ini kami
membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

Menganalisis proses bisnis, strategi sistem dan teknologi informasi yang diterapkan di

PT. Albasia Nusa Karya

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian Tugas Akhir ini diuraikan berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan

sistematika penulisan .

BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas mengenai landasan teori yang mendukung penulisan tugas
akhir. Teori-teori yang diambil dari referensi yang relevan dengan permasalahan yang

diteliti.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian mengenai kerangka kerja dan

sistematika pemecahan masalah dari penyusunan tugas akhir ini.

BAB IV ANALISIS DAN PENGUMPULAN DATA
Pad bab ini membahas mengenai metode pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
merancang enterprise architecture, serta melakukan analisis mengenai kondisi bisnis

pada PT. Albasia Nusa Karya.

11



BAB V PERANCANGAN DAN REKOMENDASI
Pada bab ini memberikan gambaran mengenai enterprise architecture pada fungsi
quality control menggunakan framework TOGAF ADM dari preliminary phase hingga

migration planning.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memberikan kesimpulan mengenai perancangan enterprise architecture
yang melibatkan fungsi quality control dengan menggunakan framework TOGAF ADM
pada PT Albasia Nusa Karya.
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